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ABSTRAK

PENGARUH MODEL INQUIRY TERHADAP HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELASI1V SD NEGERI 1 SUMBERAGUNG

Oleh

Ldi Kartika

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar tematik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dan positif
model inquiry terhadap hasil belgar tematik.

Jenis penelitian adalah eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu
nonequivalent control group design. Alat pengumpulan data menggunakan tes.
Hasi| penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif
model inquiry terhadap hasil belgjar peserta didik pada pembel gjaran tematik
kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung dengan nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen yaitu 54 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 60. Setelah
menggunakan penerapan model Inquiry nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
70 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 66. Hasil perhitungan N-Gain di
kelas kontrol yaitu 0,23 termasuk dalam klasifikas rendah. Sedangkan nilai rata-
rata N-Gain di kelas eksperimen 0,75 termasuk kategori tinggi. N-Gain kedua

kelas terdapat perbedaan selisih N-Gain sebesar 0,52. Dibuktikan pada hasil



pengujian hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan dan positif model inquiry
terhadap hasil belgjar peserta didik pada pembelgaran tematik kelas IV SD Negeri
1 Sumberagung menggunakan rumus t-test sparated varians, dengan hasil nilai

thitung = 28,26 > tane = 2,042 (dengan a = 0,05).

Kata kunci: Inquiry, hasil belgjar, tematik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya
masyarakat yang gemar belgjar. Belgjar dapat diperoleh dimana sagja, di
rumah, sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. Setiap warga negara
diwagjibkan untuk mengikuti program wajib belgjar selama 12 tahun. Mulai
dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga
Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal tersebut yang diharapkan masyarakat

Indonesia dapat berkompetisi dengan masyarakat dunia pada umumnya.

Hal tersebut diketahui bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai proses untuk
memperoleh pengalaman belgjar yang berguna bagi siswa dalam
kehidupannya. Pengalaman belgjar diharapkan mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab |
Pasal | Ayat | menyatakan:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembel gjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.”

Salah satu komponen yang terpenting dalam pendidikan adalah kurikulum.

Hamalik (2011: 24) berpendapat “Kurikulum menyediakan kesempatan yang



luas bagi peserta didik untuk mengalami proses pendidikan dan pembelgjaran
diberbagai mata pelajaran”. Indonesia merupakan salah satu negara yang
telah mengalami beberapa kali perubahan kurikulum. Kurikulum yang

diterapkan di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 menekankan pada kompetens: dengan pemikiran kompetensi
sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. Pembaharuan
kurikulum dilakukan untuk menciptakan peserta didik agar mampu
mengembangkan pengalaman belgjar dan menguasai kompetensi yang
ditetapkan. Pembelgjaran di Kurikulum 2013 muatan materi disajikan dalam
bentuk tema yang saling terintegrasi antara satu dengan yang lainnya.
Pembel g aran merupakan setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk
membantu seseorang mempelgari suatu kemampuan atau nilai yang baru
dalam suatu proses yang sistematis melaui tahap rancangan, pel aksanaan,

dan evaluasi.

Menurut Amri dan Ahmadi (2013: 34) model pembelgjaran kurikulum 2013
memiliki empat ciri khusus yang /tidak dimiliki oleh strategi, metode atau
prosedur. Ciri-ciri tersebut yaitu :
(1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya. (2) Landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana siswa belgjar (tujuan pembelgaran yang akan dicapai).
(3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut

dapat dilaksanakan dengan berhasil. (4) Lingkungan belgjar yang
diperlukan agar tujuan pembelgjaran itu dapat tercapai.

Apabila guru dapat memilih sekaligus menggunakan model pembelgjaran

yang sesual dengan baik maka hasil pembelgaran akan baik pula atau dapat



maksimal. Guru juga harus mampu memilih dan menerapkan model
pembel gjaran yang dapat merangsang keingintahuan siswa sehingga siswa
lebih bersemangat untuk belgjar. Banyak kegiatan yang harus guru lakukan
dalam interaks eduktif, diantaranya memahami prinsip-prinsip interaksi
eduktif, menyiapkan sumber belgjar, dan memilih model yang akan

diterapkan.

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan pada
tanggal 8-9 November 2017 di SD Negeri 1 Sumberagung K ecamatan
Ambarawa Kabupaten Pringsewu diperoleh hasil belgjar yang dicapai peserta
didik kelas IV umumnya kurang optimal. Sebagai ilustrasi disgjikan data hasil
ujian mid semester ganjil pembelgaran tematik kelas IV SD Negeri 1
Sumberagung 2017/2018 sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Nilai Ujian mid Semester Ganjil Pembelajaran Tematik
Kelas1V Tahun Pelajaran 2017/2018

Rata- Jumlah Siswa Presentase
NO. | Kdas | KKM | rata . .
kelas | Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
1 v~ 0 643 5 15 25% 75%
2 VB 61,5 3 15 15% 85%
| Jumlah 8 30 20% 80%
Sumber: Dokumentasi wali kelas ganjil kelas 1V SD Negeri 1 Sumberagung
tahun pelgjaran 2017/2018

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dengan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditentukan, yaitu 70. Rata-rata nilai kelas IV* adalah 64,3
dan pada kelas |\V® adalah 61,5. Peserta didik yang mencapai KKM hanya 8
orang pesertadidik atau 20% yang tuntas dan peserta didik yang tidak tuntas

30 orang atau 80% dari 38 orang pesertadidik di kelas IV SD Negeri 1



Sumberagung. Melihat fakta-fakta yang telah dipaparkan di atas, maka perlu
diadakan perbaikan pembelgjaran agar hasil belgjar peserta didik dapat

meningkat.

Rendahnya hasil belgar pesertadidik salah satunya terjadi karena penerapan
model pembelgaran yang kurang tepat yaitu guru masih mendominasi proses
pembel gjaran dan masih terpaku pada buku (text book) sehingga peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelgjaran. Seorang guru dalam menyampaikan
materi perlu memilih model mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau
peserta didik sehingga merasatertarik untuk mengikuti pelgjaran yang
digarkan. Proses pembel gjaran masih berpusat pada guru, sehinggadi sini
peserta didik hanya berfungsi sebagai obyek atau penerima perlakuan sgja.
Perlunya digunakan sebuah model yang dapat menempatkan peserta didik
sebagai subjek (pelaku) pembelgjaran dan guru hanya bertindak sebagai
fasilitator dalam proses pembel gjaran tersebut. Salah satunya dengan
menerapkan model pembelgaran inquiry. Pembel g aran menggunakan model
inquiry, guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan Iebih aktif
dalam mengelolainformasi, berpikir kritis, dan bertanggung jawab. model
inquiry memungkinkan para siswa menemukan sendiri informasi-informasi

yang diperlukan untuk mencapai tujuan instruksional.

Model pembelgjaran inquiry direkomendasikan dalam Permendikbud Nomor
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses dikarenakan model pembelgjaran

inquiry adalah model pembelgjaran yang memfokuskan kepada



pengembangan kemampuan siswa dalam berfikir reflektif kritis, dan kreatif.
Menurut Sanjaya (2010: 196) yaitu: “Model pembelgaran inquiry merupakan
serangkaian kegiatan pembel gjaran yang menekankan pada proses berpikir
secarakritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan”. Lain halnya dengan yang dikemukakan oleh
Alan Colburn (2010: 42), tentang macam tingkatan inquiry yaitu sebagai
berikut.
(1) Structured Inquiry (Inkuiri terstruktur). Dalam inkuiri terstruktur,
guru mengarahkan siswa dalam melakukan suatu percobaan dengan
terlebih dahulu menentukan parameter dan prosedur kerja beserta
bahan-bahan. (2) Guided Inquiry (inkuiri terbimbing). Guru
memberikan suatu tema permasalahan dan memberitahukan bahan-
bahan yang dibutuhkan, tetapi tidak memberikan prosedur kerja. (3)
Free Inquiry (inkuiri bebas). Siswa memformulasikan suatu tema
permasal ahan dan menentukan sendiri alat, bahan beserta prosedur
kerjanya.
Model pembelgaran inquiry merupakan proses yang bervariasi dan
meliputi kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang
relevan, mengevaluas buku dan sumber-sumber informasi lain secara kritis,
merencanakan penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang telah
diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan menggunakan
alat untuk memperoleh data, menganalisis dan menginterprestasi data, serta
membuat prediksi dan mengomunikasikan hasiinya. Pembelgjaran inquiry
juga merupakan proses komunikas dua arah antara guru dan peserta didik
dalam belgjar dimana kondis lingkungan pembel gjaran senggja dibuat agar

peserta didik mampu berpikir secarakritis dan analitis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui bahwa penerapan
model Guided Inquiry (inkuiri terbimbing) dalam pelaksanaan pembelgjaran,
dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Namun hal tersebut masih
perlu dibuktikan secarailmiah, oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Model Inquiry terhadap Hasil

Belgjar Peserta Didik Kelas 1V SD Negeri 1 Sumberagung”.

B. Identifikas Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan padalatar belakang di

atas yaitu:

1. Rendahnyahasil belgjar peserta didik yang ditunjukkan oleh ketidak
tercapainya KKM yang telah ditentukan, yaitu 70.

2. Guru belum maksimal dalam mengelola pembel gjaran seperti
menggunakan strategi, model, dan metode pembelgjaran

3. Pembelgjaran masih cenderung berpusat pada guru sehingga peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelgjaran.

4. Guru masih belum optimal menggunakan model pembelgaran inquiry
sehingga kurang menarik perhatian peserta didik dalam memahami

pelgjaran

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, peneliti membatasi

pada model inquiry dan hasil belgjar pesertadidik di kelas V.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh yang signifikan pada penerapan
model inquiry terhadap hasil belgjar peserta didik kelas 1V SD Negeri 1

Sumberagung?”

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk “Mengetahui pengaruh yang signifikan antara
penerapan model inquiry terhadap hasil belgjar pesertadidik kelas IV SD

Negeri 1 Sumberagung.”

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian eksperimen ini yang dilaksanakan di kelas 1V

SD Negeri 1 Sumberagung adalah:

1. Pesertadidik
Melalui penerapan model inquiry dapat meningkatkan hasil belgjar
pesertadidik kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung.

2. Guru
Memperluas pengetahuan guru mengenai model pembelgjaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan peserta didik serta dapat memberikan
manfaat dalam mengembangkan kualitas mengajar guru.

3. Sekolah
Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dan inovas
pembel gjaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam proses
pembel gjaran, meningkatkan mutu sekolah, dan meningkatkan mutu

pendidik.



4. Penditi

Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai model pembelgaran
serta pendlitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi peneliti
untuk terus belgjar dan menambah wawasan serta pengalaman dalam

mendidik.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1

2.

Jenis penelitian adalah penelitian quasi eksperimen.

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung
yang berada di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu Provinsi
Lampung.

Subjek penelitian ini pesertadidik kelas 1V SD Negeri 1 Sumberagung
dengan jumlah 38 peserta didik yang terdiri dari 19 orang laki-laki dan 19
orang perempuan. Objek dalam penelitian ini model inquiry dan hasil
belgjar peserta didik kelas 1V SD Negeri 1 Sumberagung.

Penelitian ini telah dilakukan pada semester genap tahun pelgjaran

2017/2018.



1. KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA
PIKIR, DAN HIPOTEISIS
A. Kagjian Pustaka
1. Pembelajaran Tematik
1.1 Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembel gjaran tematik merupakan pendekatan pembelgjaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelgjaran ke
dalam berbagai tema. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua
hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses
pembelgjaran dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan.
Tema mergjut makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik
tidak belgjar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian
pembel g arannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik
seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia. Dalam
pembel gjaran tematik terpadu, tema yang dipilih berkenaan dengan

alam dan kehidupan manusia.

Menurut Suryosubroto (2009: 133) pembel g aran tematik dapat
diartikan suatu kegiatan pembelgjaran yang mengintegrasikan materi
beberapa mata pelgjaran dalam satu tema/topik pembahasan. Sutirjo &
Mamik dalam Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa

pembelgjaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan
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pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelgjar, serta

pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok
pembicaraan Poerwanti (2008 :125). Tema diharapkan akan
memberikan banyak keuntungan, di antaranya:

(1) Pesertadidik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu; (2) Pesertadidik mampu mempelgjari pengetahuan dan
mengembangkan berbagal kompetensi dasar antar mata pelgaran
dalam tema yang sama; (3) Pemahaman terhadap materi pelgjaran
|ebih mendalam dan berkesan; (4) Kompetensi dasar dapat
dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan mata pelgjaran lain
dengan pengalaman pribadi pesertadidik ; (5) Peserta didik
mampu lebih merasakan manfaat dan maknabelgjar karena materi
disgikan dalam konteks tema yang jelas; (6) Pesertadidik lebih
bergairah belgjar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata,
untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata
pelgjaran sekaligus mempelgjari mata pelgjaran lain; (7) Guru dapat
menghemat waktu karena mata pelgjaran yang disajikan secara
tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua
atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk
kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgjaran tematik adalah suatu kegiatan pembelgjaran yang
mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap,
serta pemikiran dalam sebuah materi pelgaran menggunakan tema
atau topik. Pembelgjaran tematik dilakukan untuk mengupayakan
suatu perbaikan kualitas pendidikan. Pembelgjaran tematik juga

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belgjar mengajar.
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1.2 Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembel gjaran tematik dimaknai sebagai pembelgjaran yang dirancang
berdasarkan tema-tema tertentu. Pembel gjaran tematik menyediakan
keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan
kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan
dinamika dalam pendidikan. Permendikbud No. 65 tahun 2013
menyebutkan bahwa karakteristik pembelgjaran dalam kurikulum 2013
di antaranya adalah menggunakan pembel gjaran tematik terpadu di

jenjang SD dengan pendekatan scientific dan penilaian autentik.

Menurut Hernawan (2007: 131) pembel g aran tematik memiliki
karatkeristik-karakteristik sebagal berikut.

(1) Berpusat pada siswa; (2) Memberikan pengalaman langsung;
(3) Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas; (4) Menyagjikan
konsep dari berbagai mata pelgaran; (5) Bersifat fleksibel; (6)
Hasil pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; (7)
Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan menyenangkan.

Sedangkan menurut Depdiknas dalam Trianto (2011: 91)
pembelgjaran tematik memiliki beberapa ciri khas yaitu sebagai
berikut.
(1) Pengalaman dan kegiatan belgjar sangat relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar;
(2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
pembel gjaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa;
(3) Kegiatan belgjar akan lebih bermakna dan berkesan bagi
siswa sehingga hasil belgjar dapat bertahan lebih lama; (4)
Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
Istilah pembel gjaran tematik pada dasarnya adalah model

pembel gjaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
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beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa ciri khas atau karakteristik pembelajaran tematik adalah dapat
mempermudah dalam pembelgjaran. Selain itu siswa lebih cepat

memahami pembelgjaran.

1.3 Strategi Pembelajaran Tematik

Strategi pembelgjaran merupakan perpaduan berbagai kegiatan,
melibatkan penggunaan media dan pengaturan tahapan dan waktu
untuk setiap langkah. Pemilihan strategi pembel gjaran paling tidak

didasarkan pada dua argumentasi.

Pertama, startegi yang disusun didukung dengan teori-teori psikologi
dan teori pembelgjaran. Kedua, strategi yang disusun menunjukkan
efektivitas dalam membuat siswa mencapai tujuan pembelgaran
(Trianto 2011: 102). Sedangkan menurut Majid (2014: 56) bahwa
strategi pembelajaran adalah pemikiran dan pengupayaan secara
strategi dalam memilih, menyusun, memobilasi, dan mensinergikan
segala cara, sarana/prasarana, dan sumber daya untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian dalam menentukan strategi pembelgaran ditentukan
pemilihan, dan sedapat mungkin disusun berdasarkan alasan-alasan
yang rasional. Selain itu upaya pemikiran yang disusun berdasarkan
tema-tema dengan menggabungkan beberapa mata pel gjaran tertentu

dengan sistematis.
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1.4 Prinsip Pembelajaran Tematik

Sebagai bagian dari pembelgaran terpadu, maka pembelgjaran tematik

memiliki prinsip dasar sebagai mana halnya pembelgjaran terpadu.

Menurut Sukandi, dkk. dalam Trianto (2009: 84) pembel gjaran terpadu

memiliki satu tema aktual, dekat dengan dunia siswa dan ada kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari. Secara umum prinsip pembelajaran

tematik dapat diklasifikasikan menjadi:

1

2.

3.

4.

Prinsip penggalian tema;
Prinsip pengelolaan pembelgjaran;
Prinsip evaluasi;

Prinsip reaksi. (Trianto, 2009: 85).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bawa prinsip pembelgjaran

tematik perlu memilih materi beberapa mata pelgjaran yang saling

terkait. Selain itu pengajaran tematik tidak boleh bertentangan dengan

tujuan kurikulum yang berlaku.

1.5 Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Tematik

Pembel g aran terpadu memiliki kelebihan dibandingkan dengan

pendekatan konvensional. Menurut Mgjid (2014: 92) antaralain

sebagai berikut.

(1) Pegalaman dan kegiatan belgjar peserta didik akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan anak; (2) Kegiatan yang
dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta
didik; (3) Seluruh kegiatan belgjar 1ebih bermakna bagi peserta
didik sehingga hasil belgjar akan dapat bertambah Iebih lama; (4)
Pembel gjaran terpadu menumbuh kembangkan keterampilan
berfikir dan sosia pesertadidik; (5) Pembelgjaran terpadu



14

menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan
permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan riil
peserta didik; (6) Jika pembelgjaran terpadu dirancang bersama
dapat meningkatkan kerjasama antar guru bidang kajian terkait,
guru dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan narasumber
sehingga belgar lebih menyenangkan, belgar dalam situasi nyata,
dan dalam konteks yang lebih bermakna.

Selain itu, pembelgjaran tematik memiliki kelebihan dalam arti
penting, yakni sebagai berikut.

(1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
anak didik; (2) Memberikan pengalaman dan kegiatan belgjar-
mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan anak didik; (3) Hasil belgar dapat bertahan lama karena
lebih berkesan dan bermakna; (4) Mengembangkan keterampilan
berfikir anak didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi; (5)
Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerjasama; (6)
Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain; (7) Menyagjikan kegiatan yang bersifat nyata
sesuia dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak
didik.

Pembel gjaran tematik juga memiliki keterbatasan terutama dalam
pel aksanaannya, yaitu pada perancangan dan pel aksanaan evaluasi
yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses.
Puskur, Balitbang Diknas dalam Majid (2014: 93) mengidentifikasi
beberapa aspek keterbatasan pembelgjaran tematik, yaitu sebagai
berikut.

(1) Aspek guru
Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi,
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang
tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi.
Secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan
digjarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan
gar tidak terfokus pada bidang kgjian tertentu sgja. Tanpa
kondisi ini, pembelgaran terpadu akan sulit terwujud.
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(2) Aspek peserta didik
Pembel gjaran terpadu menuntut kemampuan belgjar peserta
didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik
maupun kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model
pembel gjaran terpadu menekankan pada kemampuan analitis
(mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan),
kemampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan
menggali). Jikakondisi ini tidak dimiliki, penerapan model
pembelgjaran terpadu ini sangat sulit dilaksanakan.

(3)Aspek sarana dan sumber pembelgjaran
Pembelgjarn terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet. Semuaini akan menunjang, memperkaya dan
mempermudah pengembangan wawasan. Jika saranaini tidak
dipenuhi, penerapan pembel g aran terpadu juga akan terhambat.

(4)Aspek kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pemcapaian
ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian
target pencapaian materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam
mengembangkan materi, model, penilaian keberhasilan
pembel gjaran peserta didik.

(5)Aspek penilaian
Pembel gjaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan
belgjar peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang
dipadukan.

2. Hasil Belajar
2.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgjar pada umumnya digunakan sebagai tolak ukur untuk
menentukan tingkat keberhasilan pesertadidik dalam memahami
materi pelgjaran. Hasil belgar dapat diketahui melalui pengukuran,
dimana hasil pengukuran tersebut menunjukkan sampai sejauh mana
pembelgjaran yang diberikan oleh guru dapat dikuasai oleh peserta
didik. Thobroni (2015: 22) menjelaskan bahwa hasil belgjar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek

potensi kemanusiaan sgja. Artinya, hasil pembelgaran yang
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dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan tidak dilihat secara

terpisah, tetapi secara komprehensif.

Selanjutnya menurut Gagne & Briggs dalam Suprihatiningrum
(2013:37) hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik sebagal akibat perbuatan belgar dan dapat diamati
melalui penampilan pesertadidik (learner’s performance). Hasl
belgjar juga menunjukkan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan
pengajaran yang dicerminkan dalam bentuk skor atau angka setelah

mengikuti tes.

Hamalik (2013: 30) mendefinisikan bahwa hasil belgjar bukan
merupakan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
kelakuan. Bukti bahwa seseorang telah belgjar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Pendapat
lainnya oleh Kunandar (2013: 62) menyatakan bahwa hasil belgjar
adalah kompetensi atau kemampuan tertentu, baik kognitif, afektif,
maupun psikomotorik yang dicapal atau dikuasai pesertadidik setelah

mengikuti proses belgjar mengajar.

Sedangkan menurut Susanto (2013: 5) hasil belgjar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi padadiri pesertadidik, baik yang menyangkut
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan

belgjar. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belgar peserta
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didik adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belgjar. Menurut Suprijono (2012: 5) hasil belgjar adalah pola-pola
perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresias

dan keterampilan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik sebagal akibat perubahan-perubahan yang terjadi, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belgjar. Hasil belgjar peserta didik adalah kemampuan

yang diperoleh setelah melalui kegiatan belgjar.

2.2 Katagori Ranah Hasil Belajar

Hasil belgjar dibedakan dalam tiga kategori yaitu hasil belgjar ranah

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun indikator untuk masing-

masing ranah tersebut adal ah:

a. Afektif (skap)
Ranah afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap,
nilai, minat, dan apresiasi. Menurut Bloom dalam Kurniawan
(2011: 15), ranah afektif yaitu merujuk pada hasil belgjar yang
berupa kepekaan rasa atau emosi. Jenis hasil belgjar ranah ini
terdiri dari limajenis yang membentuk tahapan pula. Kelimajenis

ranah afektif itu meliputi:
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1. Kepekaan, yaitu sensitivitas mengenai situasi dan kondisi
tertentu serta mau memperhatikan keadaan tersebut,

2. Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan,

3. Penilaian dan penentuan sikap,

4. Organisasi, kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai
pedoman atau pegangan hidup,

5. Pembentuk pola hidup, mencakup kemampuan menghayati

nilai dan membentuknya menjadi polanilai kehidupan pribadi.

b. Kognitif (pengetahuan)

Ranah kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan
berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Menurut Bloom
dalam Kurniawan (2011: 13) hasil belgjar kognitif yaitu hasil
belgjar yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan
berpikiratau intelektual . Pada kategori ini hasil belgar terdiri dari
enam tingkatan yang sifatnya hirarkis. Keenam hasil belgjar ranah
kognitif ini meliputi: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, evaluasi

Psikomotorik (keterampilan)
Hasil belgar ranah yang ketiga yaitu ranah psikomotorik. Menurut
Bloom dalam Kurniawan (2011: 16) psikomotorik adalah ranah

yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan
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bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belgjar tertentu.
Hasil belgjar psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan
dari hasil belgjar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belgjar
afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-

kecenderungan untuk berperilaku).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat tiga kategori ranah hasil belgjar berupa pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Adapun dalam penelitian ini pendliti

hanya membatasi pada aspek pengetahuan (kognitif).

2.3 Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar
Hasil belgjar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelgjaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar itu sendiri. Wasliman (2007: 158),
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar, sebagai
berikut:
(1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan
faktor psikologis; (2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di
luar individu. Faktor eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat.
Menurut Gagne dalam Sumarno (2011: 56-57) hasil belgjar
merupakan kemampuan internal (kapabilitas) yang meliputi
pengetahuan, ketermpilan dan sikap yang telah menjadi milik pribadi

sesorang dan memungkinkan seseorang melakukan sesuatu. Pendapat
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hampir sama dikemukakan oleh Jenkins dan Unwin dalam Uno (2011
17) yang mengatakan bahwa hasil belgjar adalah pernyataan yang
menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan pesertadidik
sebagal hasil dari kegiatan belgjarnya. Jadi hasil belgjar merupakan
pengalaman-pengalaman belgjar yang diperoleh peserta didik dalam
bentuk kemampuan-kemampuan tertentu. Pendapat lain tentang hasil
belgjar dikemukakan oleh Wina Sanjaya dalam Susanto (2013: 13)
yang berpendapat bahwa guru adalah komponen yang sangat

menentukan dalam implementasi suatu strategi pembel gjaran.

Dengan demikian, hasil belgjar peserta didik dapat diperoleh guru
dengan terlebih dahulu memberikan seperangkat tes kepada peserta
didik untuk menjawabnya. Hasil tes belgjar peserta didik tersebut
akan memberikan gambaran informasi tentang kemampuan dan
penguasaan kompetensi peserta didik pada suatu materi pelgjaran yang
kemudian dikonversi dalam bentuk angka-angka. Bloom dan

Kratwohl dalam Usman (2014: 29) bahwa hasil belgjar merupakan
perubahan tingkah laku yang secara umum dapat dikelompokkan ke

dalam tiga kategori yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Bloom dalam Usman (2014: 29) membagi ranah kognitif menjadi
enam bagian, yaitu:

(1) Pengetahuan, yang mengacu pada kemampuan mengenal atau
mengingat materi yang sudah dipelgari dari yang sederhana sampai
pada teori-teori yang sulit; (2) Pemahaman, yang mengacu pada
kemampuan memahami makna materi; (3) Penerapan, yang
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mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi
yang sudah dipelgari pada situasi yang baru dan menyangkut
penggunaan aturan atau prinsip; (4) Analisis, yang mengacu pada
kemampuan menguraikan materi ke dalam komponen-
komponennya; (5) Sintesis, yang mengacu pada kemampuan
memadukan konsep atau komponen-komponen sehingga
membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru, dan;(6) Evaluas,
yang mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan
terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. Selain ranah
kognitif tersebut di atas, evaluas juga dilakukan pada ranah afektif.

Menurut Davies dalam Dimyati (2012: 205), ranah afektif

berhubungan dengan perhatian, sikap, penghargaan, nilai-nilai,

perasaan, dan emosi. Sumiati (2011: 215) menjelaskan bahwa
Tingkatan afektif adalima, dari sederhana ke yang kompleks.
Kelimatingkatan tersebut yaitu:(1) Kemauan menerima; (2)
Kemauan menanggapi; (3) Berkeyakinan; (4) Penerapan karya,
dan; (5) Ketekunan dan ketelitian.

Hasil belgjar yang berikutnya adalah dalam ranah psikomotor.

Menurut Davies dalam Dimyati (2012: 207), ranah psikomotor

berhubungan dengan keterampilan motorik, manipulasi benda atau

kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sudjana (2014: 54) menjelaskan

bahwa hasil belgjar dalam ranah psikomotor tampak dalam bentuk

keterampilan-keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak
individu.

Harrow dalam Dimyati (2012: 208) mengemukakan bahwa:
Taksonomi ranah psikomotor sekaligus menjelaskan bahwa
penentuan kriteria untuk mengukur keterampilan peserta didik
harus dilakukan dalam jangka waktu 30 menit. Taksonomi ranah

psikomotor Harrow disusun secara hierarkis dalam lima tingkatan,
yaitu: (1) Meniru, artinya peserta didik dapat meniru atau



22

mengikuti suatu perilaku yang dilihatnya; (2) Manipulasi, artinya
pesertadidik dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan visual
sebagaimana pada tingkat meniru; (3) Ketetapan gerak, artinya
peserta didik diharapkan dapat melakukan sesuatu perilaku tanpa
menggunakan contoh visual ataupun petunjuk tertulis; (4)
Artikulasi, artinya peserta didik diharapkan dapat menunjukkan
serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan
kecepatan yang tepat, dan; (5) Naturalisasi, artinya peserta didik
diharapkan melakukan gerakan tertentu secara spontan atau
otomatis.

Menurut Dimyati (2002: 3): Hasil belgjar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru,
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belgar. Dari Sisi
pesertadidik , hasil belgar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belgjar. Salah satu upaya mengukur hasil belgjar
pesertadidik dilihat dari hasil belgjar peserta didik itu sendiri.
Bukti dari usaha yang dilakukan dalam kegiatan belgar dan proses
belgjar adalah hasil belgjar yang biasa diukur melalui tes.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti ssmpulkan

bahwa hasil belgar adalah sebagai tingkat keberhasilan murid dalam
mempelgari materi pelgaran di pondok pesantren atau sekolah, yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai

sgiumlah materi pelgaran tertentu.

3. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach)
Kurikulum 2013 sudah disahkan dan penerapan untuk beberapa jenjang
pun sudah dimulai di tahun pembelgaran 2013/2014. Penerapan
kurikulum 2013 ini didasari dengan disadarinya bahwa guru-guru perlu
memperkuat kemampuannya dalam memfasilitasi peserta didik agar
terlatih berpikir logis, sistematis, dan ilmiah. Tantangan ini memerlukan

peningkatan keterampilan guru melaksanakan pembelgjaran dengan
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menggunakan pendekatan ilmiah. Skenario untuk memacu keterampilan
guru menerapkan strategi ini di Indonesiatelah melalui sgjarah yang
panjang. Namun hingga saat ini harapan baik ini belum terwujudkan juga.
Karenanya dalam perancangan kurikulum baru ini, pemerintah
menggunakan pendekatan ilmiah atau scientific, karena pendekatan ini

dianggap lebih efektif hasilnya dibandingkan pendekatan tradisional.

Acuan dan prinsip penyusunan kurikulum 2013 mengacu pada
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 dalam Bab IV tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah yaitu :
Persyaratan pel aksanaan proses pembelgjaran
(1) alokas waktu jam tatap muka pembelgjaran SD selama 35
menit; (2) rombongan belgar, jumlah rombongan belgjar persatuan
pendidikan dan jumlah maksimum pesertadidik dalam setiap
rombongan belgar untuk SD dengan jumlah rombongan belgjar (6-
24) jumlah maksimum peserta didik per rombongan belgjar 28
peserta didik; (3) buku teks pelgaran; (4) pengelolaan kelas dan
laboratorium;

Pel aksanaan pembelgjaran
(1) kegiatan pendahuluan; (2) kegiatan inti; (3) kegiatan penutup.

Proses pembelgjaran yang mengimplementasikan pendekatan scientific
akan menyentuh tiga ranah, yaitu:

1. Sikap (afektif),

2. Pengetahuan (kognitif),

3. Keterampilan (psikomotor).

Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Pendekatan
saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan dan

observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau pengumpulan
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data. Metode ilmiah pada umumnya dilandasi dengan penerapan data yang
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan
percoaan dapat diganti dengan kegiatan memperoleh informasi dari
berbagai sumber. Pembel gjaran dengan integrasi kegiatan ilmiah pada

umumnya merupakan kegiatan inquiry.

Pendekatan pembelgjaran ilmiah (scientific teaching) merupakan bagian
dari pendekatan pedagogis pada pel aksanaan pembelgjaran dalam kelas
yang melandasi penerapan metode ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific
approach) dalam pembel gjaran sebagaimana dimaksud melipuiti
mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jearing untuk

semua mata pelgjaran (menyajikan).

Proses pembel gjaran yang mengacu pada pendekatan saintifik menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) meliputi limalangkah,
yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan. Selanjutnya dijel askan sebagai berikut.

(1) Mengamati, yaitu kegiatan peserta didik mengidentifikasi
melalui indera penglihat (membaca, menyimak), pembau,
pendengar, pengecap dan peraba pada waktu mengamati suatu
objek dengan ataupun tanpa aat bantu. Bentuk hasil belgar dari
kegiatan mengamati adalah peserta didik dapat mengidentifikasi
masalah; (2) Menanya, yaitu kegiatan pesertadidik
mengungkapkan apa yang ingin diketahuinya baik yang berkenaan
dengan suatu objek, peristiwa, suatu proses tertentu. Hasil belgjar
dari kegiatanmenanya adalah peserta didik dapat merumuskan
masalah dan merumuskan hipotesis; (3) Mengumpulkan data, yaitu
kegiatan peserta didik mencari informasi sebagai bahan untuk
dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan mengumpulkan data dapat
dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan data
sekunder, observasi lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara,
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menyebarkan kuesioner, dan lain-lain. Hasil belgjar dari kegiatan
mengumpulkan data adalah peserta didik dapat menguji hipotesis;
(4) Mengasosiasi, yaitu kegiatan peserta didik mengolah data
dalam bentuk serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan
bantuan peralatan tertentu. Hasil belgjar dari kegiatan
menalar/mengasosiasi adalah peserta didik dapat menyimpulkan
hasil kgjian dari hipotesis; (5) Mengomunikasikan, yaitu kegiatan
peserta didik mendeskripsikan dan menyampaikan hasil temuannya
dari kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan dan mengolah
data, serta mengasosiasi yang ditujukan kepada orang lain baik
secara lisan maupun tulisan dalam bentuk diagram, bagan, gambar,
dan sgjenisnya dengan bantuan perangkat teknologi sederhana dan
atau teknologi informasi dan komunikasi. Hasil belgjar dari
kegiatan mengomunikasikan adalah peserta didik dapat
memformulasikan dan mempertanggungjawabkan pembuktian
hipotesis.

Pada suatu pembel gjaran mungkin dilakukan observasi terlebih dahulu
sebeum memunculkan pertanyaan. Namun pada pelgjaran yang lain
mungkin peserta didik memunculkan pertanyaan, namun pada pelgjaran
yang lain mungkin peserta didik mengajukan pertanyaan terlebih dahulu
sebelum melakukan eksperimen dan observasi. Aktivitas membangun
jaringan juga mungkin dilakukan dalam upaya melakukan eksperimen atau
juga mungkin dibutuhkan ketika peserta didik mendesiminasikan hasil

eksperimennya.

. Model Pembelajaran Inquiry

4.1 Pengertian Model
Pembel g aran dalam dunia pendidikan bertujuan untuk membuat
peserta didik menjadi lebih pandai dan memiliki kreativitas yang
nantinya dapat dipergunakan untuk bekal setelah selesai menempuh

pendidikan. Seorang pengajar pastilah memiliki caratersendiri dalam
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mel akukan proses pembel gjarannya. Tidak mungkin seorang guru
mel akukan proses pembel gjaran tanpa dasar yang jelas dan sistematis.
Tentulah ada patokan-patokan yang harus dipenuhi atau dipatuhi
dalam melakukan sebuah pembel ajaran supaya tujuan yang

diharapkan tercapai.

Menurut Harjanto (2008: 51) mendefinisikan model adalah kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam
melakukan kegiatan pembel gjaran. Sedangkan menurut Murtadlo
(2011: 34) mendefinisikan bahwa model pembelgjaran diartikan
sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam

melakukan pembel gjaran.

Mendukung pendapat tersebut, Darmadi (2010: 42) berpendapat
bahwa model adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
suatu tujuan. Sedangkan menurut Anitah & Supriyati (2008: 43)
model adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara

mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat mengambil
kesimpulan, model adalah suatu cara sistematis yang digunakan dalam
menyampaikan materi pembel garan kepada peserta didik . Model

digunakan sebagai jalan mencapal tujuan pembelgjaran.
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4.2 Mode Inquiry

Model inquiry ditandai adanya keaktifan pesertadidik dalam
memperoleh keterampilan intelektual, sikap, dan keterampilan. Model
ini mengupayakan para peserta didik menemukan sendiri informasi-
informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan. Menurut Hernawan dkk. (2007: 08) model pembelgjaran
inquiry merupakan rangkaian kegiatan pembelgjaran yang
menanamkan pada proses berpikir secara kritis dan analitis, untuk
mencari dan menemukan sendiri dari jawaban suatu masalah yang
dipertanyakan. Kemudian Menurut Komalasari (2011: 73)
menyatakan bahwa:

Model pembelgaran inquiry adalah model pembelagjaran yang

berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri

peserta didik, sehingga dalam proses pembel gjaran ini peserta

didik lebih banyak belgjar sendiri, mengembangkan kreativitas

dalam memahami konsep dan memecahkan masalah
Sedangkan Swadarma (2011: 182) menyatakan “Model pembelajaran
inquiry adal ah rangkaian kegiatan pembelgjaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk menemukan

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan
pembelgjaran untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban suatu
masalah yang diberikan kepada peserta didik dengan tujuan

mengembangkan kemampuan peserta didik terhadap suatu masalah
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dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik.

4.3 Ciri — ciri Pembelajaran Inquiry
Banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengetahui efektivitas inquiry
dalam proses pembel g aran, salah satu dengan mengamati ciri-cirinya.
Menurut Majid (2014: 173-174) bahwa pembelgaran inquiry
memiliki beberapa ciri-ciri, diantaranya:

Pertama, model inquiry menekankan kepada aktivitas peserta
didik secaramaksimal untuk mencari dan menemukan. Kedua,
seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percayadiri (self belief). Ketiga, tujuan dari penggunaan model
pembelgaran inquiry adalah mengembangkan kemampuan
berfikir secarasistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan
kemampunan intelektual sebagai bagian dari proses mental.

Senada dengan Majid, menurut Hernawan dkk. (2007: 108) bahwa
pembelgaran inquiry memiliki ciri-ciri diantaranya:

Pertama, inquiry menekankan kepada aktivitas peserta didik
secaramaksimal untuk mencari dan menemukan, artinya
pembel g aran inquiry menempatkan peserta didik sebagai subjek
belgjar. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik
diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari
suatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Ketiga, tujuan
dari penggunaan model pembelgjaran inquiry adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis,
dan kritis, atau mengembangkan kemampuan sebagai bagian
dari proses mental.

Anam (2015: 13) menjelaskan yang dimaksud dengan ciri-ciri
pembelgjaran inquiry sebagai berikut.
(1) Strategi inquiry menekankan kepada aktivitas peserta didik

secara maksimal untuk mencari dan menemukan; (2) Seluruh
aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan
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menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan,
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percayadiri.

Dengan demikian, dalam model pembelgaran inquiry peserta didik
tak hanya dituntut untuk menguasai materi pelgjaran, tetapi bagaimana
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Jika hanya
menguasai pelgaran kemampuan berpikir secara optimal belum tentu
dapat dikembangkan. Sebaliknya, peserta didik akan dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya manakal aia bisa menguasai
materi pelgjaran. Model pembelgjaran inquiry merupakan bentuk dari
model pembelgjaran yang berorientasi kepada peserta didik (student
centered approach). Dikatakan demikian sebab dalam model ini
peserta didik memegang peran yang sangat dominan dalam proses

pembel g aran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model inquiry memiliki ciri—ciri yang membedakannya dengan model
lainnya. Ciri—ciri pembelgaran inquiry antaralain yaitu proses
aktifitas peserta didik secara maksimal, menumbuhkan sikap percaya

diri dan mengembangkan kemampuan intelektualnya.

4.4 Prinsip Model Inquiry
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan sebelum menggunakan
model inquiry dalam pembelgjaran. Menurut Majid (2014: 174-175)

adal ah sebagai berikut:
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(1) Berorientasi pada Pengembangan Intelektual . Tujuan utama dari
model inquiry adalah pengembangan kemampuan berpikir; (2)
Prinsip Interaksi. Proses pembel gjaran pada dasarnya adalah proses
interaksi antara pesertadidik maupun interaksi pesertadidik
dengan guru, bahkan interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan; (3) Prinsip Bertanya. Peran guru yang harus dilakukan
dalam menggunakan model ini adalah sebagai penanya; (4) Prinsip
Belgar untuk Berpikir. Pembelgjaran berpikir adalah pemanfaatan

dan penggunaan otak secara maksimal; (5) Prinsip Keterbukaan.
Pembel gjaran yang bermakna adalah pembel gjaran yang
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus
dibuktikan kebenarannya.

Sgjaan dengan Mgjid, Hernawan dkk (2007: 108-109) pun
menyatakan ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan sebelum
penggunaan model inquiry dalam pembel g aran adal ah sebagai
berikut:

(1) Berorientasi pada pengembangan intelektual. Tujuan utama dari
model inquiry adalah pengembangan kemampuan berpikir; (2)
Prinsip interaksi. Pembelgjaran sebagai proses interaksi berarti
menempatkan guru bukan sebagai sumber belgjar,tetapi sebagai
pengatur lingkungan; (3) Prinsip bertanya. Peran guru yang harus
dilakukan dalam menggunakan model ini adalah sebagai penanya;
(4) Prinsip belgjar untuk berpikir. Belgjar bukan hanya untuk
mengingat fakta, akan tetapi belgjar adalah proses berpikir
(learning how tothink), yakni proses mengembangkan potensi
seluruh otak; (5) Prinsip keterbukaan. Pembelgjaran yang bermakna
adalah pembel gjaran yang menyediakan berbagai kemungkinan
sebagal hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa inquiry dapat
memberikan kesempatan kepada pesertadidik untuk mengembangkan
kemampuannya, serta pesertadidik pun mendapatkan makna yang
lebih dari tiap pembel gjaran yang dialakukan karena peserta didik

sendirilah yang menemukan jawaban atas suatu permasalahan, dan
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pesertadidik pun akan merasa lebih percaya diri apabila berhasi|

mengungkapkan dan menemukan sesuatu dalam belgjar.

4.5 Langkah-langkah Model Inquiry
Proses pembelgjaran inquiry dilakukan melalui tahapan-tahapan agar
mempermudah guru melaksanakan pembelgjaran di kelas dan setiap
model pembelgjaran tentu terdapat langkah-langkah yang sudah
tersusun secara runtut yang digunakan sebagai acuan dalam
pel aksanaannya. Mgjid (2014: 175-177) bahwa proses pembelgjaran
dengan menggunakan model inquiry dapat mengikuti langkah-langkah
sebagal berikut:

(2) Orientasi. Langkah orientasi adalah langkah untuk membina
suasana atau iklim pembelgjaran yang responsif. Pada langkah ini
guru mengkondisikan agar peserta didik siap melaksanakan proses
pembelgaran. Guru merangsang dan mengagjak peserta didik untuk
berpikir memecahkan masalah. (2) Merumuskan Masalah.
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta didik
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang
disgjikan adalah persoalan yang menantang peserta didik untuk
berpikir memecahkan teka-tekiitu. Dikatakan teka-teki dalam
rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu
ada jawabannya, dan peserta didik didorong untuk mencari
jawaban yang tepat; (3) Merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah
jawaban sementara dari suatu permasal ahan yang sedang dikaji.
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya; (4)
Mengumpulkan Data. Mengumpulkan data adalah aktivitas
menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang
digjukan. Dalam model pembelajaran inquiry, mengumpulkan data
merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual; (5) Menguji Hipotesis. Menguji
hipotesi s adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis yang
terpenting adalah mencari tingkat keyakinan peserta didik atas
jawaban yang diberikan. (6) Merumuskan Kesimpulan.



32

Merumuskan kesimpulan adal ah proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar
Proses, model pembelgjaran yang diutamakan dalam implementasi
Kurikulum 2013 adalah model pembelgjaran Inkuiri (Inquiry Based
Learning), model pembelgaran Discovery (Discovery Learning),
model pembelgjaran berbasis projek (Project Based Learning), dan
model pembelgjaran berbasis permasalahan (Problem Based
Learning). Untuk menentukan model pembel gjaran yang akan
dilaksanakan dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a.  Kesesuaian model pembelgjaran dengan kompetensi sikap pada K-
1 dan K1-2 serta kompetensi pengetahuan dan keterampilan sesual
dengan KD-3 dan/atau KD-4.

b. Kesesuaian model pembelgjaran dengan karakteristik KD-1 (jika
ada) dan KD-2 yang dapat mengembangkan kompetens sikap, dan
kesesuaian materi pembelgaran dengan tuntutan KD-3 dan KD-4
untuk memgembangkan kompetensi pengetahuan dan
keterampilan.

c. Penggunaan pendekatan saintifik yang mengembangkan
pengalaman belgar pesertadidik melalui kegiatan mengamati
(observing), menanya (questioning), mencoba/mengumpulkan
informasi (experimenting/ collecting information),
mengasosiasi/menalar (assosiating), dan mengomunikasikan

(communicating).
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Permendikbud Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Proses
men;j el askan bahwa model pembelgjaran Inkuiri biasanya lebih cocok
digunakan pada pembel gjaran matematika, tetapi mata pelgaran
lainpun dapat menggunakan model tersebut asal sesuai dengan
karakteristik KD atau materi pembelgjarannya. Kegiatan dalam model
pembel gjaran dikaitkan dengan pendekatan saintifik (5M) berikut

adal ah langkah-langkah dalam model inkuiri terdiri atas:

(1) Observasi/Mengamati berbagi fenomena alam. Kegiatan ini
memberikan pengalaman belgjar kepada peserta didik bagaimana
mengamati berbagai fakta atau fenomena dalam mata pelgaran
tertentu; (2) Mengaukan pertanyaan tentang fenomana yang
dihadapi. Tahapan ini melatih peserta didik untuk mengeksplorasi
fenomena melaui kegiatan menanya baik terhadap guru, teman,
atau melalui sumber yang lain; (3) Mengajukan dugaan atau
kemungkinan jawaban. Pada tahapan ini peserta didik dapat
mengasosiasi atau melakukan penalaran terhadap kemungkinan
jawaban dari pertanyaan yang digjukan; (4) Mengumpulkan data
yang terakait dengan dugaan atau pertanyaan yang diajukan,
sehingga pada kegiatan tersebut peserta didik dapat memprediksi
dugaan atau yang paling tepat sebagal dasar untuk merumuskan
suatu kesimpulan; (5) Merumuskan kesimpulan-kesimpulan
berdasarkan data yang telah diolah atau dianalisis, sehingga peserta
didik dapat mempresentasikan atau menygjikan hasil temuannya.

4.6 Kelebihan dan Kelemahan Model 1nquiry
Model pembelgaran inquiry merupakan model pembelgjaran yang
banyak dianjurkan kerenamodel ini memiliki beberapa kel ebihan,
menurut Majid (2014: 178-179) keunggulan model inquiry
diantaranya:
(1) Model ini merupakan model pembelgjaran yang menekankan

pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang sehingga pembelgjaran melalui model ini dianggap lebih
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bermakna; (2) Model ini dapat memberikan ruang kepada peserta
didik untuk belgjar sesual dengan gaya belgar mereka; (3) Model
ini merupakan model yang dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi belgjar modern yang menganggap belgjar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

Keuntungan lain adalah model pembelgjaran ini dapat melayani
kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan diatas rata-rata.
Di samping memiliki kenggulan, model ini juga mempunyai
kelemahan. Kekurangan model inquiry diantaranya:

(1) Jikamodel ini digunakan sebagai model pembelgjaran, maka
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik; (2)
Mode ini sulit dalam merencanakan pembelgaran karena terbentur
dengan kebiasaan peserta didik dalam belgar; (3) Kadang-kadang
dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang panjang
sehingga sering guru kesulitan menyesuaikan dengan waktu yang
telah ditentukan; (4) Selamakriteria keberhasilan belgjar
ditentukan oleh kemampuan peserta didik menguasai materi
pelajaran, model ini akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.

Kemudian menurut Suryosubroto (2011: 180) pembelgjaran dengan
menggunakan model inquiry dapat mengikuti langkah-langkah
sebagal berikut.

(1) Menemukan masalah; (2) Pengumpulan data untuk memperoleh
kgelasan; (3) Pengumpulan data untuk melakukan percobaan; (4)
Perumusan keterangan yang diperoleh; (5) Analisa

Kelebihan model inquiry menurut Suryosubroto (2011:185) sebagai
berikut.

(1) Membantu peserta didik mengembangkan atau memperbanyak
persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif peserta
didik; (2) Pengetahuan yang diperoleh bersifat sangat kukuh dalam
arti pendalaman; (3) Membangkitkan gairah belgar pada peserta
didik; (4) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk bergerak
maju sesuai dengan kemampuannya sendiri; (5) Menyebabkan peserta
didik mengarahkan sendiri cara belgjarnya, sehinggaialebih merasa
terlibat dan termotivas dalam belgjar; (6) Membantu memperkuat
pribadi peserta didik dengan bertambahnya kepercayaan diri peserta
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didik.; (7) Model pembelgjaran ini berpusat pada peserta didik
sehingga pendidik hanya menjadi teman belgja

K elemahan model inquiry menurut Suryosubroto (2011:186) sebagai
berikut:

(1) Diperlukan keharusan dan kesiapan mental untuk cara belgjar; (2)
Kurang berhasil dikelas besar ; (3) Iebih mengutamakan dan
mementingkan pengetahuan, sikap dan keterampilan memberi kesan
terlalu idealis; (4) Sulit dalam merancang pembelgjaran karena
terbentur dengan kebisaan siswa dalam belgjar; (5) Sulit mengontrol
kegiatan dan keberhasilan siswa.

Roestiyah (2011: 79) menjelaskan agar model inquiry dapat
dilaksanakan dengan baik memerlukan kondisi-kondis diantaranya
kondisi yang fleksibel, bebas untuk berinteraksi, kondisi lingkungan
yang responsif, kondisi yang memudahkan untuk memusatkan
perhatian, kondisi yang bebas dari tekanan. Kelebihan dan kelemahan
metode inkuiri Menurut Roestiyah (2011 :76) kelebihan model inquiry
adalah sebagal berikut:

(1) Dapat membentuk dan mengembangkan “self-consept” pada
diri pesertadidik, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep
dasar dan ide-ide lebih baik; (2) Membantu dalam menggunakan
ingatan dan transfer pada situasi proses belgjar yang baru; (3)
Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas
inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka; (4)
Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan merumuskan
hipotesanya sendiri; (5) Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik;
(6) Situasi proses belgjar menjadi lebih merangsang; (7) Dapat
mengembangkan bakat atau kecakapan individu; (8) Memberi
kebebasan peserta didik untuk belgar sendiri; (9) pesertadidik
dapat menghindari peserta didik dari cara-carabelgar yang
tradisional; (10) Dapat memberikan waktu pada peserta didik
secukupnya sehingga mereka dapat mengasimilasi dan
mengakomodasi informasi.



36
Sedangkan kelemahan model inquiry menurut Roestiyah (2011 :76)
adalah sebagai berikut:
(1) Menyita banyak waktu; (2) Carabelgjar ini memerlukan adanya
kesigpan mental; (3) Tidak semua siswa menemukan penemuan;

(4) Tidak berlaku untuk semuatopik; (5) Metode ini kurang
berhasi| untuk mengajar kelas yang besar, sangat merepotkan guru.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti mengadopsi 1angkah-
langkah pembel ajaran yang disebutkan oleh Permendikbud Nomor 65
Tahun 2016 tentang Standar Proses bahwa menggunakan model
inquiry dapat digunakan asal sesual dengan karakteristik KD atau
materi pembelgarannya. Langkah-langkahnyaterdiri dari (1)
Observasi/Mengamati berbagi fenomena alam; (2) Mengajukan
pertanyaan tentang fenomana yang dihadapi; (3) Mengajukan dugaan
atau kemungkinan jawaban; (4) Mengumpulkan data yang terakait
dengan dugaan atau pertanyaan yang diajukan, sehingga pada kegiatan
tersebut peserta didik dapat memprediksi dugaan atau yang paling
tepat sebagai dasar untuk merumuskan suatu kesimpulan; (5)
Merumuskan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang telah
diolah atau dianalisis, sehingga peserta didik dapat mempresentasikan
atau menyajikan hasil temuannya. Alasan peneliti menggunakan
langkah-langkah pembel gjaran menurut permendikbud No 65 Tahun
2016 dikarenakan langkah tersebut Iebih sederhada sehingga mudah

untuk proses pembelgjaran di sekolah dasar.
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B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti haruslah memiliki keterkaitan

dengan penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang

relevan dengan penelitian ini antaralain:

1. Susanti (2016) dengan judul ** Pengaruh Penerapan Model Inquiry
terhadap Hasil Belgjar Matematika Pada Peserta didik KelasV SD Negeri
1 Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasl|
penelitian tersebut ada pengaruh penerapan model inquiry terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya.
Persamaan penelitian Susanti (2016) dengan penelitian ini ada pada
variabel bebasnya yaitu penerapan model inquiry, serta pada variabel
terikatnya yaitu hasil belgjar peserta didik. Perbedaannya ada pada mata
pelgjaran yang diterapkan pada penelitian Susanti yaitu mata pelgjaran
matematika sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu menggunakan kurikulum 2013. Perbedaan lainnya yaitu ada pada
tempat penelitian, Susanti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Rgjabasa
Raya Bandar Lampung, sedangkan peneliti akan melakukan penelitian di

SD Negeri 1 Sumberagung

2. Wulan (2016) “Pengaruh Model Pembelgjaran Inkuiri terhadap Prestasi
Belgar IPA Pada SiswaKelasV SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2015/2016” berdasarkan data hasil penelitian. ini
adalah dengan menggunakan model pembelgaran inkuiri dapat

meningkatkan prestasi belgar siswa. Persamaan penelitian Wulan (2016)
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dengan penelitian ini ada pada variabel bebasnya yaitu penerapan model
inquiry. Perbedaannya ada pada mata pelajaran yang diterapkan yaitu
Wulan mengambil mata pelgjaran IPA sedangkan peneliti menggunakan
kurikulum 2013. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wulan variabel
terikatnya yaitu prestasi belgjar sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu hasil belgar. Perbedaan lainnya yaitu pada
tempat penelitian, pada penelitian yang dilakukan oleh Wulan
dilaksanakan di SD N 1 Rgjabasa Raya Bandar lampung, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan oleh pendliti yaitu di SD Negeri 1

Sumberagung

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel -variabel yang ada dalam penelitian. Pengaruh penggunaan
model inquiry terhadap hasil belgjar peserta didik. Kerangka pikir dalam
penelitian ini dilandasi dari input, proses, dan output. Input yaitu melaui
penggunaan model pembelgjaran inquiry, proses yaitu penerapan model
inquiry pada pembelgaran di kelas 1V dan output peningkatan hasil
pembelgjaran yang mencapai KKM. Berdasarkan pokok pemikiran di atas,
memungkinkan bahwa model inquiry berpengaruh terhadap hasil belgjar
peserta didik. Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar alur kerangka pikir berikut.



X| 2> |Y

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:
X = Model inquiry
Y = Hasil belgar pesertadidik

— = Pengaruh antar Variabel (X danY)

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model inquiry terhadap hasil belgjar peserta didik kelas IV SD Negeri 1

Sumberagung”.
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(1. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Penelitian eksperimen meneliti hubungan sebab akibat dengan
manipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh pendliti.
Metode pendlitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu
suatu penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistika. Metode penelitian eksperimen
terbagi dalam tiga kelompok besar, yaitu pragksperimen, eksperimen, dan
eksperimen semu (quasi experiment). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan eksperimen semu (quasi eksperiment) design jenis

nonequivalent control group design.

Sugiyono (2014: 107) mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Pendapat serupajuga
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2013: 272) yang mendefinisikan
penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang diselidiki.
Cara untuk mengetahuinya yaitu membandingkan satu atau | ebih kel ompok
eksperimen yang diberi treatment dengan satu kel ompok pembanding yang

tidak diberi treatment.
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Menurut Sugiyono (2010: 73), terdapat beberapa bentuk desain eksperimen
yaitu: pre-exsperimental design, true experimental design, factorial desig,
dan quas experimental design. Sugiyono (2010: 75) menyatakan bahwa ciri
utamadari quasi experimental design adalah pengembangan dari true
experimental design, yang mempunyai kelompok kontrol namun tidak dapat

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel—variabel dari luar yang

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Menurut Syamsudin dan Damayanti (2011:116) “bentuk desain eksperimen
ini merupakan pengembangan dari true eksperimental design, yang sulit
dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.” Quasi eksperimental design
digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol

yang digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa quasi experimental
design adal ah jenis desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti menggunakan
desain quasi experimental design karena dalam penelitian ini terdapat

variabel-varibel dari luar yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti.

Menurut Sugiyono (2010: 75) quasi experimental design terdapat dua bentuk
yaitu time series design dan nonequivalent control group design. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design dan

menggunakan model nonequivalent control group design. Sebelum diberi
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treatment, baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi test yaitu
pretest, dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum
treatment. Kemudian setelah diberikan treatment, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diberikan test yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan
kelompok setelah treatment. Berikut merupakan gambar quasi experimental

design model nonequivalent control group design (Sugiyono 2010: 76):

0O X 0O
O3 Oy

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:

O:=nila pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O, = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3z =nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

O4 = nilai posttest kelompok yang tdak diberi perlakuan (kontrol)
X = perlakuan model pembelgjaran Inquiry

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol (O, O3) dapat digunakan sebagal dasar dalam
menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan
menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan
caramelihat perbedaan nilai O,— O, sedangkan pada kelompok kontrol tidak

diberi perlakuan apapun.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian memberikan gambaran serta memudahkan penulis dalam
melakukan penelitian. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian eksperimenini

adalah sebagai berikut:
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. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV” dan Kelas IV SD
Negeri 1 Sumberagung.

. Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok pada kelas 1V* dan
IV® SD Negeri 1 Sumberagung yaitu kelas IV* sebagai kelas eksperimen
dan kelas IV® sebagai kelas kontrol. Pada kelas kontrol akan diberikan
perlakuan seperti biasa sedangkan kelas eksperimen akan diberikan
perlakuan berupa model inquiry.

. Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen.

. Menguji cobainstrumen dan angket pada subjek uji coba yaitu kelas 1V
SD Negeri 4 Sumberagung dengan jumlah soal 40 butir.

. Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrument valid
dan reliabel untuk dijadikan pretest dan postest sebanyak 10 soa yang
tidak valid dan 30 soal yang valid dan layak digunakan.

. Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peserta didik
kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung

. Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui bahwa kedua kelas tidak ada perbedaan
yang signifikan.

. Melaksanakan pembel g aran dengan memberi perlakuan berupa model
inquiry dalam pembel gjaran pada kelas eksperimen, sedangkan kelas
kontrol tidak memberi perlakuan berupa model inquiry dan tetap
menggunakan pembelgjaran yang biasa dilakukan gurunya.

. Melaksanakan postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peserta

didik kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung.



10. Memberikan angket pada kelas eksperimen untuk mengetahui respon
pesertadidik terhadap pembelgjaran dengan menggunakan model inquiry.

11. Menganalisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

12. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah
penggunaan model inquiry berpengaruh secara signifikan pada kelas
eksperimen. Menghitung dan menganalisis data dilakukan dengan bantuan
software Ms. Excel.

13. Interpretasi hasil penghitungan data.

14. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

15. Menyusun laporan penelitian.

C. Setting Penélitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian

a. Waktu Penéelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti pada semester genap
tahun pelgjaran 2017/2018. Pendlitian dilaksanakan selama 6 (enam)
bulan dimulai bulan November sampai dengan bulan Mei 2018.

b. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sumberagung yang

beralamatkan di Kecamatan Ambarawa K abupaten Pringsewu.

2. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Y usuf (2014: 144) populasi merupakan keseluruhan atribut;
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dapat berupa manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus
penelitian. Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian
peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.
Populas dalam penelitian ini adalah pesertadidik kelas IV SD Negeri
1 Sumberagung yang berjumlah 38 terdiri dari 20 pesertadidik kelas

eksperimen, 18 peserta didik kelas kontrol.

. Sampe

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2014: 81). Menurut Arikunto (2006: 131),
sampel didefinisikan sebagai pemilihan sgumlah subjek penelitian
sebagai wakil dari populasi yang diteliti. Jadi dapat disimpulkan,
sampel adalah contoh yang diambil dari sebagian populasi penelitian

yang dapat mewakili populasi.

Sesuai dengan desain penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu non-equivalent control group design. Pada
penelitian ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak

dipilih secararandom.

Selanjutnya dalam menentukan jumlah sampel penelitian
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono,2014: 85). Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 38
pesertadidik yang terdiri dari 20 peserta didik kelas eksperimen, 18

pesertadidik kelas kontrol kelas 1V SD Negeri 1 Sumberagung .
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D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini ada dua macam variabel pendlitian yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel independen atau variabel bebas: Variabel ini sering disebut
sebagal variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut juga sebagai variabel bebas. Sugiyono, (2014: 39)
menjelaskan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penerapan
model inquiry (X).

2. Variabel dependen atau variabel terikat. Variabel dependen sering
disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Disebut juga
sebagai variabel terikat dalam bahasa Indonesia. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil

belgjar pesertadidik (Y).

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Pengumpul an data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari
penelitian karena hakekat penelitian adalah mengumpulkan data yang
sesungguhnya secara objektif. Teknik dan alat yang akan digunakan penulis

untuk mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian ini
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yaitu:

1. Observas
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi atau
sampel). Teknik ini dilakukan peneliti menggunakan indra secara
langsung dengan format lembar observasi berisi sgjumlah aspek-aspek
yang diamati untuk memperoleh informasi tentang penilaian kinerja
dalam menggunakan metode inquiry dan aktivitas pesertadidik selama

proses pembelgjaran.

2. Wawancara
Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data empiris
mengenai proses pembelgaran di kelas IV. Jenis wawancara yang
digunakan adal ah wawancara terbuka, yaitu wawancara yang memiliki
pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya.
Wawancara ditujukan kepada guru wali kelas kelas IV#, dan 1V® sebagai
narasumber. Wawancara dilakukan di ruang guru dengan aat pengumpul
data berupa daftar pertanyaan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan telah disiagpkan sebelumnya agar memperoleh data yang akurat

dan terfokus pada tujuan penelitian.

3. Dokumentas
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis,
gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian. Teknik ini

digunakan untuk mengetahui nilai hasil belgjar peserta didik dan
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memperoleh gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung

dan untuk mendapatkan data empiris lainnya.

4. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi sgjumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenal respon peserta
didik tentang pengaruh penerapan model inquiry dalam kegiatan
pembelgjaran. Angket akan diberikan kepada peserta didik untuk diisi

dengan kondisi yang sebenarnya menurut penilaian siswa.

Tabel 2 Kisi-kis instrumen angket penerapan model inquiry

) Nomor Butir Soal
Variabel Indikator
Penelitian S%t:irlm Valid Digunakan Baru
1. Terlibat secara
aktif saat
berdiskusi dalam 1,2,3,4,5, 1,2,3,4, 12345
kelompok, antar 6,7,8 7.8 1.234,7.8
kelompok maupun
dengan guru
2. Menuasai materi
gjar dan mecari 6,7,8,
Penerapan C - 1910111 | 11,12,13,
model materi gjar melalui 213 14 14 11,12,13,14 9,10,
Inauir bahan-bahan yang
quiry tersedia
3. Berpikir mandiri gig% 1517.18, | 15171819, 11,12,13,
' 21’ ' 19,20, 20, 14,15,
4, Memecahkan
masalah 220924 | 242526, | 24252627, | 101718
berdasarkan oa o 27,29 29 19,20
28,29,30
pengalaman.
Jumlah 30 20 20 20
5 Tes

Teknik tes, akan digunakan untuk mengumpulkan data berupanilai hasil

belgjar peserta didik pada ranah kognitif, dan untuk mengetahui sejauh
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mana tingkat penguasaan pesertadidik. Alat pengumpul data yang akan
digunakan berupa soal tes dengan bentuk tes yang diberikan berupa soal
pilihan ganda, setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi

skor O.

Jumlah soal setelah instrumen tes dibentuk melalui pengembangan kisi-
kisi variabel penelitian adalah berjumlah 40 butir soal. Hal ini beralasan
karena ada kemungkinan soal uji cobatersebut ada yang tidak valid,
sehingga soal tersebut dieliminasi karenatidak layak diberikan kepada

subjek penelitian.

Pemberian tes akan dilakukan dua kali, yaitu tes awal (pretest) sebelum
pembelgjaran dilakukan, dan tes akhir (posttest) setelah pembelgjaran
dilakukan. Tujuan pemberian pretest sebelum melakukan perlakuan
adalah sebaga dasar dalam menentukan kemampuan awal kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Sedangkan tujuan pemberian posttest adalah
untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan materi peserta didik setelah
diberikan perlakuan berupa penerapan model inquiry di kelas eksperimen.

Tabed 3. Kisi-kisi instrumen tes

Mata Pelajaran Tujuan Yang Ranah Nomor Butir Soal
el KDoar:g)retens el el Ingin Dicapai K ognitif S%ﬁﬁm valid Baru
PPKn
3.3 Memahami - Mengideti |- Siswadapat C1 1,23 1,23 12
manfaat fikasi mengidentifik 3,
keberagaman keunikan asi keunikan
karakteristik dari dari berbagai
individu di berbagai daerah
rumah, daerah Cc3 4,5,6,7, | 45,6, | 4,5
sekolah dan - Siswadapat 8,910 7,10, | 6,7
masyarakat memberikan 11 11,
pendapatnya
4.4 Bekerjasama | Memberi tentang hal-
dengan teman kan hal yang
dalam pendapat mereka
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Mata Pelajaran Teduan Yang Ranah Nomopr Butir Spal
dan lgb.:p:tnd Indikator Ingin Dicapai | Kogmitif Se&dn:n vakd e
keberagaman tentang ketahui dan
di lingkungan keberaga yang menarik c1
rumah, man suatu dari gambar 12,13,14, | 12,13, | 8,9,
sekolah, dan daerah itu. 15, 16 14, 15, | 10,11
masyarakat 16
Siswa dapat
mengetahui
simbol ciri
khas beberapa
daerah dan
membaca
petunjuk yang
ada
IPS
3.5 Memahami Menjelas Siswa dapat Cc2 17,18,19, | 19,20 12,13
manusia kan memberikan 20
dalam penyebab pendapatnya
dinamika penumpu tentang
interaksi kan penyebab
dengan sampah di penumpukan
lingkungan Jakarta sampah yang
alam, sosial, adadi Jakarta
budaya, dan Memberi
ekonomi kan ide Siswadiminta C1l 21,22,23, | 24, 14,
tentang untuk 24, 15,
4.5 Menceritakan penanggu |  memberikan 16,17
manusia langan pendapatnya
dalam sampah dengan
dinamika memperhatik
interaksi an gambar
dengan dengan
lingkungan saksama.
alam, sosid,
budaya, dan Sisva c3 25,26, 27, | 25,26, 18,
ekonomi mengamat| 28, 29, 28, 19,20
dan
berdiskusi
dengan teman
yang telah
dipilihkan
oleh guru
tentang cara
pengolahan
sampah.
Siswa Cc3 30,31, 32, | 30,31, 21,
mempresenta 32 22,
sikan hasil
diskusi
tentang
proses
pengolahan
sampah.
Siswalain c1 33,34 | 33,34, | 23,24
akan
memberikan
masukan/tang
gapan apabila
informasi
yang
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Mata Pelajaran _ Yejunn Yang Ranah Nomolr Butir Soal
s-n lg'::.p:uﬂ Tadiicetox Ingin Dicapai | Kognitif w valid Baru
dipresentasik
an
berbeda/perlu
tambahan
informasi.
1PA
3.7 Mendeskripsi Menjelas Siswa mampu c3 35,36, 37, | 36,37, 25,
kan hubungan kan menjelaskan 38 26,
antara sumber teknologi bagaimana 27,28
dayaaam pembuan teknologi
dengan gan pembuangan
lingkungan, sampah sampah
teknologi,
dan
masyarakat
4.7 Menygjikan Menjelas Siswa mampu
laporan hasil kan : menje,askaﬁ G5 39,40 | 3940 | 29,30
pengamatan manfaat manfaat
tentang teknol ogi teknologii
teknologi pengolaha |  pengolahan
yang ) n sampah sampah bagi
digunakan di bagi lingkungan
kehidupan lingkunga | dan
sehari-hari n dan masyarakat.
kemudahan a
yang
diperoleh
oleh
masyarakat
dengan
memanfaatka
n teknologi
tersebut

F. Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang akan digunakan dalam penelitian haruslah mampu

menjamin bahwa instrumen tes yang digunakan berkualitas. Untuk itu, maka

tes yang akan digunakan mengikuti langkah-langkah penyusunan sodl, yaitu:

penyusunan Kisi-kisi, uji cobainstrumen, uji validitas dan uji realibilitas.

1. Penyusunan Kisi-kisi Soal Tesdan Angket

Kisi-kisi soa tes yang akan digunakan disusun berdasarkan materi

pembelgaran yang telah ditentukan. Kisi-kisi soa tesini digunakan untuk

memudahkan dalam penyusunan instrumen soal tes. Bentuk kisi-kisi soal
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tes dalam pendlitian ini juga tercantum padaindikator dalam rencana

pel aksanaan pembelgjaran (RPP). Kisi-kisi angket yang digunakan
disusun berdasarkan model yang digunakan yaitu model inquiry. Kisi-kisi
angket ini akan digunakan untuk memudahkan dalam penyusunan

instrumen angket.

2. Uji Cobalnstrumen Tesdan Angket
Instrumen dan angket yang akan diberikan kepada subjek penelitian
terlebih dahulu diuji cobakan pada subjek di luar subjek penelitian untuk
memperoleh instrumen yang memiliki sifat valid dan reliabel. Subjek uji
coba soal tes hasil belgar adalah pesertadidik kelas IV SD Negeri 4
Sumberagung. Penulis melakukan uji instrumen pada kelas IV SD Negeri
4 Sumberagung dengan alasan jarak kedua sekol ah tersebut berdekatan,
memiliki KKM yang samayaitu 70, memiliki akreditasi yang sama yaitu
akreditasi A, dan menggunakan kurikulum yang sama yaitu kurukulum

2013.

3. Uji Validitas
a. Uji ValiditasTes
Menurut Arikunto (2006: 211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secaratepat.
Validitas tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

validitasisi. Arikunto (2013: 82) menjelaskan validitasisi digunakan
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apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi
atau is pelgjaran yang diberikan. Teknis pengujian validitasini akan
menggunakan rumus korelasi point biserial dengan bantuan program

mi cr osoft office excel 2010.

Kasmadi & Sunariah (2014: 157) menjelaskan bahwa untuk mengukur
validitas soa tes pilihan ganda, akan digunakan rumus korelasi Point

Biserial sebagai berikut.

Ny—M

Ypbis = pst : E

Keterangan:

Ypbis = Koefisien korelasi point biserial (rpbi)

My = Rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item yang
dicari vaiditasnya

M = Rata-rata skor total (r-tot)

S = Simpangan baku

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q = proporsi peserta didik yang menjawab salah (1-P)

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r.

Besar Koefisien Korelas Interprestas
0.80-1.00 Sangat kuat
0.60-0.79 Kuat
0.40-0.59 Sedang
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat rendah

Sumber: Adops dari Sugiyono (2016: 257)
Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan o= 0,05, maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rniwng< r'abe

maka alat ukur tersebut tidak valid.

Mencari validitas soa tes kognitif dilakukan uji coba soal dengan

jumlah responden sebanyak 20 siswa. Jumlah soal yang diujicobakan
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sebanyak 40 butir soal. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh butir soal
yang valid sebanyak 30 butir soal dan 10 butir soal yang tidak valid.
Sehingga 30 butir soal yang digunakan karena disesuaikan dengan

pensekoran bagi setiap item soal.

Tabel 5. Hasll analisisvaliditas butir soal tes kognitif

No tem Nilai Nilai r Kriteria K eterangan
Lama | Baru | Validitas tabel

1 1 0,958 0,44 Valid Digunakan
2 2 0,518 0,44 Valid Digunakan
3 3 0,958 0,44 vaid Digunakan
4 4 0,488 0,44 valid Digunakan
5 5 0518 | 044 valid Digunakan
6 6 0,958 0,44 valid Digunakan
7 7 0,958 0,44 valid Digunakan
8 0,031 0,44 Drop Tidak Digunakan
9 0,143 0,44 Drop Tidak Digunakan
10 8 0,958 0,44 valid Digunakan
11 9 0488 | 044 valid Digunakan
12 10 0,518 0,44 valid Digunakan
13 11 0,958 0,44 valid Digunakan
14 12 0,958 0,44 valid Digunakan
15 13 0,518 0,44 vaid Digunakan
16 14 0,958 0,44 valid Digunakan
17 0,204 0,44 Drop Tidak Digunakan
18 0,026 0,44 Drop Tidak Digunakan
19 15 0,958 0,44 valid Digunakan
20 16 0,958 0,44 Valid Digunakan
21 17 0,958 0,44 valid Digunakan
22 0,026 0,44 Drop Tidak Digunakan
23 0,031 0,44 Drop Tidak Digunakan
24 18 0,958 0,44 valid Digunakan
25 19 0,958 0,44 vaid Digunakan
26 20 0,488 0,44 valid Digunakan
27 0,143 0,44 Drop Tidak Digunakan
28 21 0,958 0,44 valid Digunakan
29 0,031 0,44 Drop Tidak Digunakan
30 22 0,958 0,44 valid Digunakan
31 23 0,958 0,44 valid Digunakan
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No tem N.ilqi Nilai r Kriteria Keterangan
Lama | Baru | Validitas tabel

32 24 0,958 0,44 valid Digunakan
33 25 0,488 0,44 valid Digunakan
34 26 0,958 0,44 valid Digunakan
35 0,031 0,44 Drop Tidak Digunakan
36 27 0,958 0,44 valid Digunakan
37 28 0,958 0,44 vaid Digunakan
38 0,026 0,44 Drop Tidak Digunakan
39 29 0,958 0,44 valid Digunakan
40 30 0,958 0,44 valid Digunakan

(Sumber: Hasil uji coba soal tes kognitif tanggal 9 Maret 2018)

. Uji Validitas Angket

Untuk mencari validitas angket dilakukan uji coba soal pada siswa
kelas 1V SD Negeri 4 Sumberagung dengan jumlah responden
sebanyak 40 siswa. Jumlah pernyataan yang diujicobakan sebanyak
40 pernyataan. Setelah dilakukan uji coba, peneliti menganalisis
validitas butir angket. Gunawan (2013: 119) untuk mengukur tingkat
validitas angket digunakan rumus Pearson Product Moment dengan
bantuar program Microsoft Office Excel 2010, sebagai berikut.

_y NIXY -EXNEY)
Y JINEXZ = (T XDINLY? - (R Y2))

Keterangan:

rvy = Koefisien korelasi variabel x dan y (validitas skor butir
pernyataan)

X = Skor item (skor butir soal)

Y = Skor total (jumlah seluruh soal)

N = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

Kriteria pengujian apabila riwng™ r'ave dengan o = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila rniwung< rtane, Maka alat

ukur tersebut tidak valid atau drop out.



Tabel 6. Hasll analisis validitas butir angket penerapan model

Inquiry

No Item ilai ilai

Lama | Baru V;\Ililtlj?tlas '\tl;glelr Kriteria K eterangan
1 1 0,522 0,44 Valid Digunakan
2 2 0,677 0,44 valid Digunakan
3 3 0,581 0,44 Valid Digunakan
4 4 0,716 0,44 Valid Digunakan
5 -0,063 0,44 Drop Tidak Digunakan
6 0,234 0,44 Drop Tidak Digunakan
7 5 0,677 0,44 Valid Digunakan
8 6 0,408 0,44 valid Digunakan
9 0,328 0,44 Drop Tidak Digunakan
10 -0,203 | 0,44 Drop Tidak Digunakan
11 7 0,570 0,44 Valid Digunakan
12 8 0,677 0,44 vaid Digunakan
13 9 0,602 0,44 Vvalid Digunakan
14 10 0,440 0,44 vaid Digunakan
15 11 0,648 0,44 Valid Digunakan
16 0085 | 044 Drop Tidak Digunakan
17 12 0,497 0,44 Valid Digunakan
18 13 0,503 0,44 Valid Digunakan
19 14 0,728 0,44 valid Digunakan
20 15 0,503 0,44 vaid Digunakan
21 -0,117 0,44 Drop Tidak Digunakan
22 -0,328 0,44 Drop Tidak Digunakan
23 -0,103 0,44 Drop Tidak Digunakan
24 16 0,538 0,44 Valid Digunakan
25 17 0,610 0,44 valid Digunakan
26 18 0,503 0,44 valid Digunakan
27 19 0,665 0,44 Valid Digunakan
28 0010 | 044 Drop Tidak Digunakan
29 20 0,440 0,44 valid Digunakan
30 -0503 | 0,44 Drop Tidak Digunakan

(Sumber: Hasil uji cobainstrumen angket tanggal 9 Maret 2018)

4. Uji Reliabilitas

a. Uji ReliabilitasTes

56

Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
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tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan konsistensi atau
kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang
sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda (Y usuf, 2014: 242).
Suatu tes dikatakan reliabel apabilainstrumen itu dicobakan kepada
subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama
atau relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka

digunakan rumus KR. Z0 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

= () ()

Keterangan:

riu =reliabilitastes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = propors subjek yang menjawab item dengan salah
Zpq = jJumlah hasil perkalian antarap dan q

n = banyaknya/jumlah item

S =standar deviasi dari tes

Sumber: Arikunto, 2013: 115)

Perhitungan reliabilitas soal tes yang valid setelah dilakukan perhitungan
menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardson) dengan bantuan
Microsoft Office Excel 2010 diperoleh nilai reliabilitas 1,021 (lampiran 3
halaman 145). Nilai tersebut dibandingkan dengan kriteria reliabilitas
menurut Siregar yaitu ryiwng = 1,021 > 0,6 sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa soal tes tersebut reliabel. Berdasarkan tabel kriteria tingkat
reliabilitas diperoleh kesmpulan bahwa soal tes tersebut mempunyai
kriteria reliabilitas sangat tinggi sehingga soa tes tersebut dapat
digunakan dalam penelitian ini. Kriteria tingkat reliabilitas adalah

sebagal berikut.
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Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0.80-1.00 Sangat kuat
0.60-0.79 Kuat
0.40-0.59 Sedang
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2006: 276)

. Uji Reliabilitas Angket

Teknik atau rumus ini digunakan untuk menentukan apakah suatu

instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan

responden berbentuk skala seperti 1 — 3, dan 1 - 5, serta 1 -

7 atau

jawaban responden yang menginterpretasikan penilaian sikap (Siregar,

2013: 57). Daam penelitian ini, rumus alpha digunakan untuk

mengukur reliabilitas angket dengan bantuan program Microsoft

Office  Excel 2010. Tahapan perhitungan reliabilitas
menggunakan teknik Alpha menurut Siregar (2013: 57) yaitu:

1) Menentiikan nilai varians setiap butir pertanyaan

o (B

g~ =

n

2) Menentiikan nilai varians total

s - (22

z2 n

g° =
n

3) Menentukan reliabilitas instrumen

= (5) (1-52)

Dimana
N = Jumlah sampel
Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

dengan
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SX = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

s%  =Varianstota

Ss?, = Jumlah varians butir

K = Jumlah butir pertanyaan

ra = Koefisien reliabilitas instrument

Kriteria suatu instrumen penditian dikatakan reliable dengan
menggunakan teknik ini, bila koefisien korelasi (r11) > 0,6 (Siregar, 2013:
57). Dari butir pertanyaan angket yang valid, dicari reliabilitas angket
menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan program Microsoft
Office Exce 2010. Berdasarkan perhitungan tersebut (lampiran 3
halaman 149), diperoleh nilai reliabilitas angket 0,944. Nilai tersebut
dibandingkan dengan kriteria reliabilitas menurut Siregar yaitu r pitung >
0,6 atau 0,944 > 0,6 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa angket
tersebut reliabel. Berdasarkan tabel kriteria tingkat reliabilitas diperoleh
kesimpulan bahwa angket tersebut mempunyai kriteria reliabilitas sangat

tinggi. Jadi angket tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Langkah selanjutnya setelah melakukan perlakuan terhadap kel as eksperimen
dan kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain). Rumus yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan dapat adalah sebagai berikut:

N-Gain = Skor posttest-skor pretest
Skor maksimum-skor pretest

Tinggi :0,7< N-gain<1

Sedang :0,3< N-gain<0,7

Rendah :N-gain<0,3

Sumber : Meltzer dalam Khasanah (2014 39)
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1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasll Belgjar Secara Individual
Nilal hasil belgar peserta didik secaraindividu pada ranah kognitif

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

R
NP = ﬁ x 100
Keterangan:
NP = nilal pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

Sumber: Purwanto(2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik
Nilal rata-rata hasil belgjar pesertadidik dapat dihitung dengan
rumus Sebagai berikut:

o XX
£=3N

Keterangan:

X= nilai rata-rata seluruh siswa

X = total nilai yang diperoleh siswa
>N = jumlah siswa

Sumber: Arikunto, 2013: 79

c. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik
Persentase ketuntasan belgjar peserta didik secara klasikal, dapat
dicari dengan rumus sebagai berikut.

siswa yang tuntas belajar
_ Zsiswayang B X 100%

) siswa

Sumber: Arikunto, 2013: 101



Tabel 8. Presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik.

No Rentang Nilai (%) Katagori

1 > 85% Sangat tinggi
2 65- 84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 <24% Sangat rendah

Sumber : Arikunto, 2013: 104

. Angket Respon Peserta Didik

Data hasil penyebaran angket respon peserta didik dalam

pembel gjaran menggunakan metode inquiry secaraindividu dapat

dihitung dengan rumus berikut.

SP
NA—EX 100

Keterangan:

NA = Nila angket individu
SP = Skor perolehan

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

Sumber: Arikunto, 2013: 120

Kemudian untuk memudahkan dalam penygjian data makanilal
angket disgjikan dalam tabel distribus frekuensi (lampiran 4
halaman 155). Kemudian pengukuran angket penerapan model
inquiry didasarkan padarata-rata nilai angket seluruh siswayang

dapat dihitung dengan rumus berikut.

(Zf®
n
Keterangan:
X = Nilal rata-rata angket seluruh siswa
F = Frekuens
X = Nila tengah kelasinterval
2 f(x) =Tota nila yang diperoleh siswa
n = Jumlah siswa

Sumber: Arikunto, 2006: 15
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2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan
variabel dalam pendlitian. Kasmadi dan Sunariah (2014: 116)
berpendapat bahwa uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari tiga variabel penelitian yang diperoleh berasal dari
data yang berdistribusi secara normal atau tidak. Ada beberapa cara
yang digunakan untuk menguji normalitas data, dengan kertas
peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji Liliefors, dengan teknik
Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk dan dengan Statistical Product

and Service Solutions (SPSS).

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan program Mc. Excel
untuk melakukan uji normalitas data. Langkah-langkah uji
normalitas adalah sebagai berikut Gunawan (2013: 77).
1) Rumusan hipotesis:

Ho = Populasi yang berdistribusi normal

Ha = Populasi yang berdistribusi tidak normal
2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

S (£, — )2
X“Z 5

i=1
Keterangan:
x* : Chi Kuadrat/ normalitas sampel
fo : Frekuens yang diobservasi
fe : Frekuens yang diharapkan
k :Banyaknyakelasinterva
(Sumber: Adopsi dari Sugiyono, 2010: 107)
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3) Kaidah keputusan apabila X*iwng < Xps Maka populas
berdistribusi normal, sedangkan apabila X’hitng > X‘tabe Maka

populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing
kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belagjar
kognitif siswa. Siregar (2013: 167) menyatakan bahwa uji
homogenitas varians yang dilakukan dalam pendlitian ini
menggunakan metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil.
Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho :S7=S3 (varian homogen)
Ha :S% #S3 (varian tidak homogen)
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah o = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

Varian terbesar

" Varian terkecil
(Sumber dari Muncarno, 2015: 57)
4) Keputusan uji jika Friwng < Frabe Maka homogen, sedangkan jika

Fhitung > Frane makatidak homogen



3. Pengujian Hipotesis Penelitian
Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka
pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model
inquiry terhadap Y (hasil belgjar) maka diadakan uji kesamaan rata-rata.
Pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus t-test.

Rumusan Hipotesis:

Hi:  Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model cooperative
inquiry terhadap hasil belgjar peserta didik kelas IV SD Negeri 1
Sumberagung

Rumus t-test yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu rumus

separated berdasarkan ketentuan: Bila jumlah anggota sampel n; = ny,

dan varian homogen (S7 = S7) maka dapat digunakan rumus t-test

separated varians maupun pooled varians. Untuk melihat harga tiape

digunakan dk = n; + n, — 2 (Phophan dalam Sugiyono, 2015: 273).

Pada penelitian ini jumlah anggota sampel n; = n, = 25 dan S = §2
(varian homogen), sehingga peneliti menggunakan rumus t-test separated
varians.

Rumus ¢-fest separated varians yang digunakan sebagal berikut.

XX

t= 1 2

ng ng
Keterangan :
X1 = rata-ratadata padasampel 1
X, = ratarata data pada sampel 2
n; = jumlah anggota sampel 1
n, = jumlah anggota sampel 2

S; =simpangan baku sampel 1
S, =simpangan baku sampel 2
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S? =varianssampel 1
S2  =varians sampel 2
(Muncarno, 2015: 56)

Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel t (lampiran 6 halaman 175) dengan

a = 0,05 dan uji dua pihak derajat kebebasan/dk = n; + n, - 2, dengan

kaidah:

a) Jikatniwng > tiave, artinya ada pengaruh yang signifikan atau hipotesis
penelitian diterima.

b) Jika thiung < tave, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan atau

hipotesis penelitian ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada penerapan model inquiry terhadap hasil belgjar siswakelas 1V
SD Negeri 1 Sumberagung. Adanya pengaruh yang signifikan ditunjukkan
dengan nilai thiyng = 28,26 > tiape = 2,042 (dengan a = 0,05). Artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belgar kognitif siswa pada hasil belgjar

di kelas kontrol dan kelas eksperimen.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model inquiry, terdapat
beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang
terkait dalam penélitian ini.
1. Peserta Didik
Sebagai masukan bagi peserta didik terkait dengan pel aksanaan
pembel gjaran dengan menggunakan model inquiry, hendaknya peserta didik
bekerja secara mandiri dan berpartisipasi aktif dalam proses
menginvestigas masalah. Pada saat proses diskusi, siswa hendaknya

langsung mencari aternatif penyelesaian dari masalah yang diberikan, fokus
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untuk mencari penyel esaian masalah saat diskusi, dan berani saat
mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya di depan kelas.

. Guru

Seorang guru sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang langkah-
langkah penerapan model inquiry dan menyiapkan instrumen yang sesuai
dengan indikator yang akan diukur.

. Sekolah

Sekolah yang ingin menerapkan model inquiry hendaknya memberikan
dukungan kepada guru yang berupa perlengkapan fasilitas sekolah yang
mendukung tercapainya pembelgjaran ini secara maksimal.

. Pendliti Lain

Peneliti lain yang ingin menerapkan model inquiry, sebaiknya dicermati dan
dipahami kembali cara penerapannya dan instrumen penelitian yang
digunakan. Selain itu, materi harus disiapkan dengan sebaik mungkin agar
memperoleh hasil yang baik dan keterbatasan dalam penelitian ini dapat

diminalisir untuk penelitian selanjutnya.
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